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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto,
Upah Minimum Kota, serta Kesempatan Kerja terhadap Urbanisasi di Samarinda. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam periode kurun waktu lima belas
tahun dari periode 2006 sampai 2020. Data yang ada diolah dengan menggunakan program computer
SPSS (Stastistical Package for Social Science) versi 16. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa
Produk Domestik Regional Bruto bepengaruh positif dan signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda,
Upah Minimum Kota berpengaruh postif dan signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda, serta
Kesempatan Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda.

Kata Kunci: Urbanisasi; produk domestik regional bruto; upah minimum kota; kesempatan kerja

Factors influencing urbanization in Samarinda

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Gross Regional Domestic Product, City
Minimum Wage, and Employment Opportunities on Urbanization in Samarinda. This type of research is
guantitative. This research was conducted using multiple linear regression analysis. The data used in
this study is secondary data for a period of fifteen years from 2006 to 2020. The existing data is processed
using the SPSS (Statistical Package for Social Science) computer program version 16. Based on the
results of the analysis, it is shown that the Gross Regional Domestic Product has a positive and
significant effect on urbanization in Samarinda, the City Minimum Wage has a positive and significant
effect on urbanization in Samarinda, and job opportunities have a positive and insignificant effect on
urbanization in Samarinda.
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PENDAHULUAN

Urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari desa ke kota. Urbanisasi merupakan proses yang
terjadi akibat laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dan dapat menjadi masalah yang cukup serius bagi
kita apabila pemerintah tidak dapat mengatur dan memfasilitasi para kaum urban yang datang di kota
dengan jumlah yang semakin meningkat setiap tahunnya. Persebaran penduduk yang tidak merata antara
desa dengan kota akan menimbulkan berbagai permasalahan di kehidupan sosial kemasyarakatan.
Begitupun dengan kota Samarinda. Samarinda merupakan kota penting di Kalimantan karena kaya
dengan sumber daya alam dan sekaligus sebagai pusat pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Kota
Samarinda berhasil menjadi tempat bagi masyarakat yang ingin melakukan urbanisasi dikarenakan
berbagai aspek yang jadi tujuan pelaku urbanisasi tersebut, seperti halnya pembangunan ekonomi di kota
Samarinda terus mengalami perkembangan.

Adapun dua faktor yang mempengaruhi urbanisasi yaitu faktor ekonomi dan non-ekonomi. Faktor
ekonomi yang dimaksud di antaranya adalah berupa Produk Domestik Regional Bruto, Upah Minimum
Kota dan Kesempatan Kerja di Samarinda.

Dalam faktor ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto sangat berperan penting dalam
menunjang keadaan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah seperti yang disebutkan dalam teori basis
ekonomi ini dikemukakan oleh. Harry Richardson (1973) yang menyarakan bahwa faktor penentu utama
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan
jasa dari luar daerah.

Begitupun dengan tingginya tingkat upah di kota yang menjadi tolak ukur bagi masyarakat yang
ingin melakukan urbanisasi atau migrasi dengan tujuan mendapatkan gaji yang lebih tinggi daripada gaji
dari derah asal.

Dan kesempatan kerja masih menjadi masalah yang utama bagi pembangunan ekonomi. Hal ini
dikarenakan ketimpangan antara kesempatan kerjadengan jumlah penduduk yang ada. Dengan
pembangunan yang ada belum bisa menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang banyak menyebabkan
angka pengangguran meningkat dari tahun ketahun.

Hal inilah yang paling mendasari terjadinya arus urbanisasi di Kota Samarinda. Dilihat dari
berbagai fenomena maupun fakta yang terjadi di Kota Samarinda beberapa tahun mengenai urbanisasi
yang dilakukan oleh berbagai masyarakat di suatu daerah ke daerah lain maka penulis ingin melihat
kondisi perkembangan urbanisasi serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “faktor-faktor yang mempengaruhi urbanisasi di
Samarinda”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif dan
signifikan terhadap urbanisasi, Upah Minimum Kota berpengaruh positif dan signifikan terhadap
urbanisasi, serta Kesempatan Kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap urbanisasi di
Samarinda. Suffina (2021).

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam
suatu skala numerik atau angka.

Dalam penelitian ini digunakan Data Sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung atau melalui pihak lain, dan merupakan laporan historis yang telah di susun dalam arsip
yang dipublikasikan atau tidak dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak
lain. Bisa didapatkan melalui data arsip, atau Badan Pusat Statistik.

Dalam penelitian ini data yang diteliti yaitu berupa data tentang Produk Domestik Regional Bruto
di Kota Samarinda, data Upah Minimum Kota yang berlaku di Kota Samarinda, dan kesempatan kerja
di Kota Samarinda, ketiga variabel tersebut merupakan variabel X sedangkan variabel Y vyaitu
Urbanisasi. Sumber data diperoleh dari sumber informasi yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu
Badan Pusat Statistik Kota Samarinda atau www.bps.go.id., Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Samarinda, dan Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda. Disamping itu, ada data lainnya yang
mendukung.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik
dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang berkaitan dengan
masalah penelitian baik berupa buku, laporan-laporan ataupun sejenisnya yang relevan dengan penelitian
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yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dalam penelitian.elitian ini diperoleh dari sumber
bacaan seperti, jurnal dan buku bacaan lainnya.

Menganalisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier berganda yaitu,
adalah model yang dapat menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa variabel, yang terdiri dari
satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Sebelum melakukan regresi linier,
terlebih dahulu dilakukan transform data menggunakan logaritma natural (Ln) dikarenakan variabel
dalam penelitian ini mempunyai perbedaan satuan hitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penulisan penelitian ini, penulis menggunakan alat analisis regresi linier berganda. Penelitian
ini menggunakan data urbanisasi yang diambil dari data migrasi masuk di kota Samarinda, Produk
Domestik Regional Bruto, Upah Minimum Kota, serta Kesempatan Kerja (Tenaga Kerja Terserap) di
kota Samarinda. Berikut merupakan data-data semua variabelnya:

Tabel 1. Data Variabel Penelitian
Tahun Y Migrasi Masuk (Jiwa) X1 PDRB (Rupiah) X, UMK (Rupiah)

X3 Tenaga Kerja Terserap

(Jiwa)
2006 580 9.803.725 701.000 201.144
2007 654 10.108.378 770.000 212.528
2008 815 10.595.535 825.000 234.430
2009 843 11.071.771 966.652 244.294
2010  1.547 30.711.191 1.047.500 306.996
2011  1.765 35.535.426 1.131.300 325.613
2012  2.065 35.711.574 1.250.000 324.516
2013  3.785 37.431.485 1.752.500 325.513
2014  4.654 39.149.603 1.995.000 330.452
2015 4.343 39.471.679 2.156.889 343.867
2016 5511 39.744.722 2.256.056 357.621
2017  6.981 41.274.972 2.442.018 370.533
2018  7.564 43.315.910 2.654.984 368.943
2019  8.849 45.469.879 2.868.082 403.214
2020  9.454 45.000.473 3.112.156 393.670

Perkembangan Penduduk Urbanisasi

Dari table di atas dapat dilihat perkembangan penduduk urbanisasi yang didapat dari data
migrasi masuk pada tahun 2006 hingga tahun 2020 terus mengalami pertambahan jumlah penduduk baik
laki-laki maupun perempuan, dimana ini menandakan bahwa kota Samarinda merupakan kota daya tarik
tersendiri bagi masyarakat untuk melakukan urbanisasi baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Data tersebut jumlah total penduduk baik lokal maupun penduduk yang ber Urbanisasi di
Samarinda. Kenaikan penduduk masuk di kota Samarinda terus terjadi tiap tahun dan terus bertambah
dari tahun 2006 hingga tahun 2019, namun terjadi penurunan Di tahun 2020. Hal ini dikarenakan faktor-
faktor keinginan hidup yang layak dari berbagai masyarakat desa menuju kota Samarinda.

Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto

Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto di kota Samarinda dapat dikatakan baik dan
mencapai keadaan yang baik, hal ini dilihat pada tabel berikut Dari tahun 2006 hingga tahun 2019 Produk
Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan terus mengalami kenaikan. Keadaan ini terus diikuti
dari tahun ke tahun kenaikan yang menandakan bahwa Produk Domestik Regional Bruto kota Samarinda
jika terus naik tiap tahunnya lagi, maka ini akan semakin menarik daya tarik masyarakat yang ingin
melakukan urbanisasi ke kota Samarinda. Keadaan ini terus terjadi dari tahun 2006 hingga 2019
menggambarkan keadaan perekonomian di Kota Samarinda yang merupakan salah satu pusat kota
tujuan. Namun pada tahun 2020 Produk Domestik Regional Bruto menurun dikarenakan pandemi Covid-
19 yang menyebabkan perekonomian di kota Samarinda menjadi menurun.
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Perkembangan Upah Minimum Kota

Dari tahun 2006 sampai 2020 jumlah upah di kota Samarinda mengalami peningkatan yang
menandakan bahwa kota Samarinda mengalami perkembangan perekonomian tiap tahun. Hal ini yang
menjadi pemacu bertambahnya jumlah penduduk pendatang di kota Samarinda, yaitu adanya tarif upah
yang layak bagi tenaga kerja maupun buruh yang bekerja di kota Samarinda. Masalah yang perlu
diperhatikan bahwa pemerintah kota Samarinda sudah mengambil kebijakan dalam menangani adanya
pertumbuhan penduduk di kota Samarinda yang sebagian besarnya adalah penduduk urbanisasi.

Perkembangan Kesempatan Kerja

Pada tahun 2006 hingga tahun 2020 penyerapan tenaga kerja naik pasang surut atau dalam
keadaan fluktuasi. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk di kota Samarinda dari tahun 2006 hingga
2020 yang digambarkan pada table 4.2 yang mampu terserap atau bekerja hanya beberapa saja. Dapat
dilihat ketika keadaan fluktuasi dalam penyerapan tenaga kerja di kota Samarinda, ini menandakan
bahwa permintaan tenaga kerja di kota Samarinda belum terlalu diperhatikan. Dan ini sesuai dengan
teori yang dikemukan oleh Kaum klasik seperti Adam Smith, David Ricardo dan Thomas Robert Malthus
berpendapatan bahwa selalu ada perlombaan antara tingkat perkembangan output dengan tingkat
perkembangan penduduk yang akhirnya dimenangkan oleh perkembangan penduduk.

Penduduk juga berfungsi sebagai tenaga kerja, maka akan terdapat kesulitan dalam penyediaan
lapangan pekerjaan. Kalau penduduk itu dapat memperoleh pekerjaan, maka hal ini akan dapat
meningkatkan kesejahteraan bangsanya. Tetapi jika tidak memperoleh pekerjaan berarti mereka akan
menganggur, dan justru akan menekan standar hidup bangsanya menjadi lebih rendah. Yang dalam kata
kuncinya bahwa tenaga kerja yang mampu terserap akanmendapatkan kesejahteraan hidup, sedangkan
yang tidak mendapatkan pekerjaan maka mereka hanya menjadi pengangguran.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Regresi

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model t Sig. —_—
B Std. Error Beta Tolerance
(Constant) -22.745  .706 -32.214 .000
1 Ln X1 400 .071 .248 5.637 .000 .145
Ln_X2 1.547 .065 743 23.887 .000 .290
Ln X3 137 127 .045 1.075 .305 .159

Hasil dari persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Nilai koefisien konstanta sebesar -22,745, jika variabel Produk Domestik Regional Bruto (Xi),
Upah Minimum Kaota (X5), dan Tenaga Kerja Terserap (Xs3) konstan atau X = 0, maka tingkat Urbanisasi
akan mengalami pengurangan sebesar -22,745% karena Urbanisasi didorong oleh variabel X1, X, dan
Xa.

Nilai koefisien regresi Produk Domestik Regional Bruto = 0,400. Artinya jika variabel Produk
Domestik Regional Bruto mengalami kenaikan sebesar 1%, maka tingkat Urbanisasi mengalami
peningkatan sebesar 0,400%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Produk
Domestik Regional Bruto dan tingkat Urbanisasi karena semakin meningkat Produk Domestik Regional
Bruto maka akan semakin meningkat pula tingkat Urbanisasi.

Nilai koefisien regresi Upah Minimum Kota = 1,547. Artinya jika variabel Upah Minimum Kota
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka tingkat Urbanisasi akan mengalami kenaikan 1,574% Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Upah Minimum Kota dan tingkat Urbanisasi
karena semakin meningkat Upah Minimum Kota maka tingkat Urbanisasi juga semakin meningkat.

Nilai koefisien regresi Kesempatan Kerja = 0,137. Artinya jika variabel Kesempatan Kerja
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka tingkat Urbanisasi akan mengalami kenaikan sebesar 0,137%.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Kesempatan Kerja dan tingkat
Urbanisasi karena semakin meningkat Kesempatan Kerja maka tingkat Urbanisasi juga semakin
meningkat.
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Tabel 3. Uji F

ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression  13.774 3 4.591

1 Residual .043 11 .004 1.185E3 .0002
Total 13.817 14

Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel di atas, pengaruh variabel Produk Domestik
Regional Bruto (X1), Upah Minimum Kota (X2), dan Kesempatan Kerja terhadap Pengaruh Variabel
Urbanisasi (YY), maka diperoleh nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Uji t

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta ! Sig. Tolerance
(Constant) -22.745 .706 -32.214 .000
1 Ln_X1 400 .071 .248 5.637 .000 145
Ln_X2 1547  .065 743 23.887 .000 290
Ln_X3 137 127 .045 1.075 .305 159

Produk Domestik Regional Bruto (X;) terhadap Urbanisasi (Y).Berdasarkan pada Tabel di atas
hasil uji t pada variabel Produk Domestik Regional Bruto terdapat nilai signifikan sebesar 0.000. Nilai
sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.000 < 0.05 , maka HQ ditolak dan H1 diterima.
Variabel X1 mempunyai thitung yakni 5.637 dengan ttabel 2.131 Jadi thitung > ttabel dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa variabel X1 tmemiliki pengaruh terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda.

Upah Minimum Kota (X;) terhadap Urbanisasi (Y) Berdasarkan pada Tabel di atas hasil uji t pada
variabel Upah Minimum Kota terdapat nilai signifikan sebesar 0.000. Nilai sig lebih kecil dari nilai
probabilitas 0.05 atau nilai 0.000 < 0.05 , maka HO ditolak dan H1 diterima. Variabel X2
mempunyai thitung Yyakni 23.887 dengan ttabel = 2.131 Jadi thitung > ttabel dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa variabel X2 mempunyai hubungan yang signifikan terhadap Urbanisasi di
Samarinda.

Kesempatan Kerja (X3) terhadap Urbanisasi (Y). Berdasarkan pada Tabel di atas hasil uji t pada
Kesempatan Kerja terdapat nilai signifikan sebesar 0.305. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas
0.05 atau nilai 0.305 > 0.05 , maka HQ diterima dan H1 ditolak. Variabel X3 mempunyai thitung yakni
1.075 dengan ttabel = 2.131 Jadi thitung < ttabel dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel X3
tidak memiliki pengaruh terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kesempatan Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda.

Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Urbanisasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh
positif signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda. Yang artinya apabila Produk Domestik Regional
Bruto mengalami kenaikan maka berdampak terhadap Urbanisasi di Samarinda. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Luciana Sari (2018) yang menemukan bahwa Produk Domestik Regional
Bruto berpengaruh signifikan terhadap Urbanisasi. Keberhasilan perekonomian suatu wilayah dapat
diukur berdasarkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai wilayah tersebut. Indikator yang umum
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah nilai Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) wilayah tersebut.

Berdasarkan hasil estimasi di atas, disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai Produk Domestik
Regional Bruto, maka akan semakin meningkat pula tingkat urbanisasi di kota Samarinda. Dikarenakan
dengan adanya keadaan perekonomian yang membaik dilihat dari stabilnya atau meningkatnya Produk
Domestik Regional Bruto tiap tahunnya dalam daerah tersebut maka masyarakat yang di desa akan
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melakukan urbanisasi ke derah yang dianggap layak dijadikan sebagai sumber untuk mendapatkan
kesejahteraan taraf hidup.

Hal ini pun didukung dengan adanya beberapa pendekatan yaitu pendekatan produksi, pendekatan
pendapatan dan pendekatan pengeluaran. Dan sesuai dengan dukungan dalam teori basis ekonomi
(Economic Base Theory) yang dikemukakan oleh Richardson (1973) bahwa salah satu cara untuk
melihat kemajuan ekonomi adalah dengan mencermati nilai pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto, dimana pertumbuhan ini diukur berdasarkan nilai Produk Domestik Regional Bruto atas dasar
harga konstan, karena nilai Produk Domestik Regional Bruto tidakdipengaruhi oleh perubahan harga
sehingga perubahan yang diperoleh merupakan perubahan riil yang tidak dipengaruhi oleh fluktuasi
harga.

Perkembangan Upah Minimum Kota terhadap Urbanisasi di Samarinda

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Upah Minimum Kota berpengaruh positif
signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda. Yang artinya apabila Upah Minimum Kota mengalami
kenaikan maka akan berdampak terhadap Urbanisasi di Samarinda. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang Dilakukan oleh Luciana Sari (2018) yang menemukan bahwa Upah Minimum Kota berpengaruh
signifikan terhadap Urbanisasi.

Seperti yang dijelaskan dalam teori permitaan (demand) Jumlah orang yang bekerja tergantung
dari besarnya permintaan atau demand dalam masyarakat. Permintaan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan
ekonomi dan tingkat upah. kerja dipengaruhi oleh tingkat upah.Dalam ekonomi Neoklasik bahwa
penyediaan atau penawaran tenaga kerja akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya
permintaan terhadap tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat. (Suparmoko, 2000).

Dan ini juga sesuai dengan teori Todaro (2004) yang menjelaskan bahwa terjadinya perpindahan
penduduk disebabkan oleh tingginya upah atau pendapatanyang dapat diperoleh di daerah tujuan.
Kesenjangan upah atau pendapatan yang besar antara desa dan kota mendorong penduduk desa untuk
datang ke kota.

Perkembangan Kesempatan Kerja terhadap Urbanisasi di Samarinda

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesempatan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Urbanisasi di Samarinda. Hubungan tidak signifikan menandakan tidak semua
penduduk yang melakukan Urbanisasi ke kota memiliki kesempatan kerja atau peluang kerja, skill atau
pengalaman yang diinginkan oleh perusahaan di kota, tidak sesuai dengan teori dalam ekonomi
Neoklasik bahwa penyediaan atau penawaran tenaga kerja akan bertambah bila tingkat upah bertambah.
Sebaliknya permintaan terhadap tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat.

Teori neoklasik beranggapan bahwa jumlah penyediaan tenaga kerja selalu sama dengan
permintaan. Keadaan pada saat penyediaan tenaga sama dengan permintaan dinamakan titik ekuilibrium
(titik E). Dalam hal penyediaan tenaga kerja sama dengan permintaan, tidak terjadi pengangguran. Hal
ini didasarkan pada ide dasar Human Capital Model. Dalam model ini niat untuk melakukan migrasi
dipengaruhi oleh motivasi untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan yang lebih baik.

Dalam konteks ini pun, Todaro (1983) mengemukakan bahwa keputusan seseorang untuk
melakukan migrasi merupakan respon dari harapan untuk memperoleh kesempatan kerja dan pendapatan
yang lebih baik. Menurut Todaro, sektor modern di perkotaan merupakan sektor penarik utama migrasi
tenaga kerja, khususnya bagi tenaga kerja terampil.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Luciana Sari (2018) yang menemukan
bahwa Tenaga Kerja Terserap (Kesempatan Kerja) tidak berpengaruh signifikan terhadap urbanisasi.
Hal ini pun didukung oleh pernyataan yang menyatakan besarnya penyediaan dan permintaan tenaga
kerja dipengaruhi oleh tingkat upah. Apabila tingkat upah naik maka jumlah penawaran tenaga kerja
akan meningkat. Sebaliknya jika tingkat upah meningkat maka permintaan tenaga kerja akan menurun
(Simanjuntak, 2001). Hal ini bisa dilihat dari table 4.4 yang memperlihatkan bahwa Upah Minimum
Kota Samarinda selalu meningkat dari tahun 2006 sampai tahun 2020 yang menyebabkan kesempatan
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap urbanisasi di Samarinda dikarenakan upah yang meningkat
menyebabkan penawaran tenaga kerja menurun.

Namun dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dari kesempatan
kerja terhadap urbanisasi di kota Samarinda yang terus menerus terjadi. Hal ini sudah jelas bahwa
masayarakat memiliki tujuan ke kota untuk mendapatkan kesejahteraan serta memenuhi kebutuhan yang
tidak dapat terpenuhi di daerah asal mereka.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat Urbanisasi
di Samarinda, yang artinya apabila Produk Domestik Regional Bruto mengalami kenaikan maka akan
berpengaruh terhadap tingkat Urbanisasi di Samarinda.

Upah Minimum Kota berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat Urbanisasi di
Samarinda, yang artinya apabila Upah Minimum Kota mengalami kenaikan maka akan berpengaruh
terhadap tingkat Urbanisasi di Samarinda.

Kesempatan Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat Urbanisasi di
Samarinda. Hubungan tidak signifikan menandakan tidak semua penduduk yang melakukan migrasi ke
kota memiliki kesempatan kerja atau peluang kerja, skill atau pengalaman yang diinginkan oleh
perusahaan di kota.
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